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Abstract: The purpose of this literature review is to investigate current trends in disciplinary 

character education research and future directions. This study examines 22 papers from the 

Scopus database published between 2019 and 2024 using a qualitative methodology informed 

by the PRISMA technique. The study identified two main themes: (1) Trends in Disciplinary 

Character Education Strategy Research, which focuses on the most researched approaches 

and subjects, and (2) Future Directions for Disciplinary Character Education Strategy 

Research, which highlights pedagogical differences, administrative support, and 

interdisciplinary collaboration. With students as the most frequently researched topic of study, 

the results indicate that qualitative methods are widely used in contemporary research. The 

incorporation of character education into teacher training programs and multidisciplinary 

approaches should be explored in future research to develop more responsive and efficient 

learning environments. 
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Abstrak: Tujuan dari tinjauan literatur ini adalah untuk menyelidiki tren penelitian pendidikan 

karakter disiplin saat ini dan arah masa depan. Penelitian ini mengkaji 22 makalah dari database 

Scopus yang diterbitkan antara tahun 2019 dan 2024 dengan menggunakan metodologi 

kualitatif yang diinformasikan oleh teknik PRISMA. Studi ini mengidentifikasi dua tema 

utama: (1) Tren Penelitian Strategi Pendidikan Karakter Disiplin, yang berfokus pada 

pendekatan dan subjek yang paling banyak diteliti, dan (2) Arah Masa Depan untuk Penelitian 

Strategi Pendidikan Karakter Disiplin, yang menyoroti perbedaan pedagogis, dukungan 

administratif, dan kolaborasi antar disiplin ilmu. Dengan siswa sebagai topik studi yang paling 

sering diteliti, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode kualitatif banyak digunakan dalam 

penelitian kontemporer. Penggabungan pendidikan karakter ke dalam program pelatihan guru 

dan pendekatan multidisipliner harus dieksplorasi dalam penelitian di masa depan untuk 

mengembangkan lingkungan belajar yang lebih responsif dan efisien. 
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Kata Kunci: Disiplin, Karakter, Pendidikan  

 

 

PENDAHULUAN  
Sebagai komponen penting dalam sistem pendidikan Indonesia, pendidikan karakter 

mencerminkan gerakan global yang lebih besar untuk mendukung pertumbuhan moral dan 

etika siswa. Tujuan dari strategi pendidikan ini adalah untuk menanamkan nilai-nilai yang 

sangat penting bagi perkembangan individu dan masyarakat, seperti kejujuran, rasa hormat, 

dan tanggung jawab (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2017). 

Mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam berbagai kerangka kerja pendidikan 

menyoroti pentingnya pendidikan karakter dan perlunya pendekatan yang komprehensif 

terhadap perkembangan siswa. Untari membahas pentingnya pendidikan karakter dalam 

menciptakan orang-orang yang berakhlak mulia yang dapat memberikan kontribusi yang 

berharga bagi masyarakat. Pendidikan karakter dipandang sebagai tindakan preventif untuk 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika, menciptakan generasi yang berintegritas dan siap 

menghadapi tantangan di masa depan (Maisaroh & Untari, 2024). Pendidikan karakter tidak 

hanya membantu siswa mengembangkan kemampuan akademis mereka, tetapi juga 

memainkan peran penting dalam membantu mereka mengembangkan kekuatan dan kelemahan 

mereka. Oleh karena itu, pendidikan karakter melalui pengajaran bahasa Indonesia dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang prinsip-prinsip moral dan etika yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari (Yulianti et al., n.d.) 

Guru yang secara konsisten menggunakan strategi pengajaran yang terarah dan 

terencana dengan baik dapat memperkuat sifat disiplin dalam pendidikan. Oleh karena itu, 

(Kusumaningrum et al. 2024) menekankan bahwa pengajar harus dapat menggunakan buku 

sebagai alat pembelajaran yang ideal agar literasi yang sukses dapat dicapai. Melalui proses 

pembelajaran yang menarik dan dinamis, kedisiplinan guru dalam menciptakan dan 

melaksanakan instruksi berbasis literasi tidak hanya menumbuhkan kebiasaan belajar yang 

baik, tetapi juga mencerminkan karakter disiplin yang secara langsung diturunkan kepada 

siswa. 

Penelitian tentang pendidikan karakter disiplin telah meningkat secara signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir, terutama di Indonesia. Dengan menggunakan pemeriksaan 

menyeluruh terhadap 22 publikasi akademis yang diterbitkan antara tahun 2019 dan 2024, studi 

literatur ini berusaha untuk menyelidiki tren saat ini dan potensi masa depan di bidang ini. Studi 

ini bertujuan untuk mengungkap tema dan pola penting yang mendefinisikan penelitian saat ini 

dalam pendidikan karakter disiplin dengan menggunakan metodologi kualitatif yang dipandu 

oleh teknik PRISMA (Hidayati, 2020). 

Ada dua elemen utama yang muncul dari temuan kajian ini: Tren Penelitian Strategi 

Pendidikan Karakter Disiplin: Tema ini berpusat pada metode dan topik yang paling sering 

diteliti di bidang pendidikan karakter. Tema ini menarik perhatian pada pendekatan yang 

diambil oleh para peneliti dan pengaturan khusus di mana pendidikan karakter diterapkan 

(Ryan & Bohlin, 1999).  

Arah Masa Depan untuk Penelitian tentang Strategi Pendidikan Karakter Disiplin: 

Tema ini berfokus pada kerja sama interdisipliner, bantuan administratif, dan variasi pedagogis 

yang diperlukan untuk memajukan pendidikan karakter. Untuk membangun lingkungan belajar 

yang lebih mudah beradaptasi dan berhasil, penelitian ini merekomendasikan agar penelitian-

penelitian di masa depan menyelidiki penggabungan pendidikan karakter ke dalam program 

persiapan guru dan penciptaan pendekatan interdisipliner (Lickona, 1991).  

Kajian ini penting karena memiliki kemampuan untuk mengedukasi para akademisi, 

pendidik, dan pembuat kebijakan tentang kondisi pendidikan karakter di Indonesia saat ini. 

Studi ini bermaksud untuk menambah perbincangan yang sedang berlangsung tentang 
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bagaimana cara terbaik untuk mengembangkan karakter siswa dengan mensintesis literatur 

yang ada, yang pada akhirnya akan menghasilkan generasi yang melek secara etis dan 

akademis.  

Kesimpulannya, penggabungan pendidikan karakter terus menjadi area konsentrasi 

yang krusial seiring dengan berkembangnya sistem pendidikan di Indonesia. Penelitian di masa 

depan akan dibangun berdasarkan evaluasi literatur ini, yang menekankan perlunya melakukan 

lebih banyak investigasi terhadap taktik dan prosedur yang berhasil dalam pendidikan karakter 

disiplin.  

 

METODE 
Kurasi data untuk analisis literatur ini dipandu oleh teknik PRISMA, sebuah kerangka 

kerja yang diakui secara umum untuk tinjauan sistematis (Gambar 1). Pendekatan kualitatif 

dengan penelitian studi tinjauan literatur. digunakan untuk mengembangkan temuan-temuan 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir PRISMA 
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(n=475)  

475) 

Tidak termasuk (n=11). 

Kami tidak menyertakan bab buku, 

ulasan, makalah konferensi, buku, 

eror, catatan dan editorial 

Hanya artikel asli  
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Id
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Electronic database research: using 

Scopus 

(n=1.073) 

Mengecualikan (n=598). 

Kami hanya memilih naskah 

terbaru dan hanya makalah terbaru 

(5 tahun terakhir) yang dipilih. 
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Hanya artikel akses terbuka  

(n=175) 

Tidak termasuk (n=300). 

Kami tidak menyertakan artikel 

emas, emas hibrida, perunggu, dan 

hijau (untuk mengakses artikel 

harus membayar) 

Bidang studi ilmu pengetahuan sosial, dan 

bahasa Inggris 

(n=96) 

Tidak disertakan (n=68). 

Kami tidak menyertakan bidang 

studi selain ilmu pengetahuan 

sosial. Kami tidak menyertakan 

bahasa Portugis dan Turki language 

T
er
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Pencarian berdasarkan kesesuaian 

abstrak dan teks lengkap dengan tema 

yang sedang dibahas 

(n=22) 

Tidak termasuk (n=74). 

Kami hanya menyertakan artikel 

yang relevan dengan topik.s 
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Penyaringan dan Ekstraksi Data 

Menggunakan kata kunci yang diperoleh dari pertanyaan penelitian: disiplin ilmu DAN 

karakteristik DAN pendidikan, pencarian basis data elektronik menggunakan Scopus 

menghasilkan 1.073 makalah. Hanya makalah dan manuskrip terbaru dari lima tahun 

sebelumnya yang dipilih. dipilih dari 475 publikasi yang diterbitkan antara tahun 2019 dan 

2024. Hanya makalah akses terbuka n= (175 publikasi) yang disertakan; artikel emas, emas 

hibrida, perunggu, dan hijau tidak disertakan karena akses ke artikel-artikel tersebut 

memerlukan pembayaran. Hanya artikel asli dari 164 jurnal yang disertakan; bab buku, ulasan, 

makalah konferensi, buku, eratum, catatan, dan editorial tidak disertakan. Disiplin ilmu di luar 

ilmu sosial tidak disertakan. Bahasa Inggris, disiplin ilmu sosial, serta bahasa Portugis dan 

Turki tidak disertakan dalam n= 96 publikasi. Data terbaru Berdasarkan seberapa baik abstrak 

dan teks lengkap membahas topik yang sedang dibahas, akhirnya kami hanya memasukkan 

artikel yang relevan dengan topik pencarian 22 publikasi. 

 

Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

penelitian studi tinjauan literatur, yang merupakan cara untuk mengumpulkan, mengevaluasi, 

dan memeriksa penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan subjek yang diteliti. 

Pendekatan ini dimulai dengan memilih topik dan mengembangkan pertanyaan penelitian yang 

spesifik yang akan menjadi fokus utama tinjauan pustaka. Peneliti kemudian mencari buku, 

artikel jurnal, makalah penelitian, dan sumber ilmiah lainnya yang berkaitan dengan literatur. 

Database Scopus adalah sumber daya untuk melakukan pencarian literatur. Setelah 

mengumpulkan sumber literatur, peneliti akan memilih karya yang paling berkualitas dan 

relevan, memastikan bahwa sumber tersebut sangat kredibel-misalnya, diterbitkan di jurnal 

yang terindeks atau oleh penulis yang memiliki keahlian di bidangnya.  

Literatur yang dipilih kemudian akan diperiksa dan disintesis oleh peneliti. Menemukan 

tema, pola, dan penemuan penting dari berbagai sumber merupakan bagian dari pendekatan 

ini, seperti halnya membuat hubungan antara hipotesis yang berbeda dengan temuan penelitian 

sebelumnya. Peneliti berkonsentrasi pada kesimpulan utama dari 22 artikel. mengembangkan 

dua tema utama: (1) Tren Penelitian tentang Strategi Pendidikan Karakter Disiplin, dan (2) 

Arah Masa Depan untuk Penelitian Strategi Pendidikan Karakter Disiplin. Kemudian 

menyusun tinjauan literatur berdasarkan temuan analisis, mengorganisir karya-karya tersebut 

ke dalam tema atau subjek untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang 

kemajuan saat ini di lapangan. Evaluasi literatur yang terkumpul memungkinkan peneliti untuk 

membuat penilaian tentang apa yang diketahui tentang subjek dan apa yang masih memerlukan 

penyelidikan. Dalam rangka mengembangkan landasan teori dan kerangka kerja konseptual 

untuk studi yang akan dilakukan, tahap terakhir adalah membuat laporan penelitian yang 

memberikan temuan dari tinjauan literatur secara metodis dan mudah dipahami. Laporan ini 

harus menyertakan referensi dari literatur yang digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari dua tema utama akan dibahas dalam bagian ini: 1. Tren Penelitian tentang 

Strategi Pendidikan Karakter Disiplin, dan (2) Arah Masa Depan untuk Penelitian Strategi 

Pendidikan Karakter Disiplin. 
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Tren Penelitian tentang Strategi Pendidikan Karakter Disiplin 

Metode yang Paling Sering Digunakan 

 

 
Gambar 2. Diagram Metode Paling Populer  

 

Gambaran umum tentang pendekatan yang paling populer dalam penelitian pendidikan 

karakter disiplin diberikan pada Gambar 2. Sebagai contoh, Emma Stevenson dkk. (2024) 

adalah makalah tinjauan yang diterbitkan di Australia yang menggunakan metode kualitatif, 

sedangkan studi kasus Anna Bager-Elsborg dari tahun 2022 berkonsentrasi pada pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif menyumbang persentase terbesar dari studi (40%) diikuti oleh 

metode kuantitatif (30%) dan metode campuran (30%). Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan penggunaan metode kualitatif dapat dikaitkan dengan kapasitas mereka untuk 

mengeksplorasi secara mendalam sudut pandang, pengalaman, dan fenomena yang terkait 

dengan konstruksi karakter disiplin ilmu dengan menggunakan metode seperti analisis 

dokumen, observasi, dan wawancara. Para peneliti dapat memperoleh pemahaman yang 

menyeluruh mengenai faktor sosial dan budaya yang mempengaruhi perilaku disiplin dengan 

menggunakan pendekatan ini. 

 

Topik yang paling banyak dipelajari 

 

 
Gambar 3. Diagram Topik yang Paling Banyak Dipelajari 
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Dengan frekuensi kemunculan sebanyak n= 8 kali, siswa merupakan subjek penelitian 

yang paling sering muncul dalam penelitian pendidikan karakter disiplin, sesuai dengan data 

visual yang telah disediakan. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa sering kali menjadi subjek 

utama penelitian di bidang ini. Sebaliknya, inisiatif penelitian di masa depan menekankan nilai 

keragaman instruksional, bantuan administratif, dan kolaborasi lintas-disiplin dalam 

membangun lingkungan belajar yang lebih responsif. Penelitian di masa depan diantisipasi 

untuk memeriksa bagaimana pendidikan karakter dapat dimasukkan ke dalam program 

persiapan guru dan bagaimana pendekatan multidisiplin dapat dikembangkan untuk 

meningkatkan efektivitas pendidikan karakter disiplin (Hayes et al., 2022; Choudhury & Wu, 

2023). Selain itu, diyakini bahwa teknologi pedagogis seperti desain pembelajaran digital 

memiliki banyak potensi untuk membantu siswa mengembangkan karakter mereka 

(McLaughlin et al., 2023). Sebagai hasilnya, evaluasi penelitian ini memberikan informasi 

penting bagi para pendidik dan pembuat kebijakan tentang pentingnya strategi komprehensif 

dalam pendidikan karakter disiplin untuk menciptakan generasi yang memiliki kemampuan 

moral dan akademis.  

 

Arah Penelitian Strategi Pendidikan Karakter Disiplin di Masa Depan 

Studi tentang pendidikan karakter di Indonesia, meskipun telah menunjukkan kemajuan 

yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, masih menyisakan ruang untuk penelitian lebih 

lanjut.  Penelitian di masa depan juga perlu difokuskan pada efektivitas implementasi 

pendidikan karakter dalam berbagai konteks sosial budaya. Analisis komparatif terhadap 

berbagai model pendidikan karakter dan identifikasi faktor kontekstual yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi sangat penting untuk mengembangkan strategi yang lebih fleksibel 

dan sesuai.  Selain itu, penelitian longitudinal diperlukan untuk memahami dampak pendidikan 

karakter terhadap perkembangan moral dan sosial siswa serta kontribusinya terhadap 

pembangunan pemuda Indonesia pada tahun 2045 (Maisaroh & Untari, 2024). 

 
Tabel 1. Jenis penelitian strategi pendidikan karakter disiplin dimasa depan 

Disiplin Studi 

Konteks 

Penulis Penelitian Masa Depan 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

U.K Choudhury & 

Wu, 2023 

Eksplorasi program-program interdisipliner yang 

mengintegrasikan pendidikan kebencanaan di 

berbagai bidang. 

Linguistik  U.S.A Hayes et al., 

2022 

Mengeksplorasi aspek kurikuler dari program 

sertifikasi guru yang dapat mempengaruhi hasil 

disiplin ilmu. 

Hukum  U.S.A McLaughlin 

et al., 2023 

Eksplorasi lebih lanjut mengenai dampak DT 

terhadap pembelajaran siswa dan efektivitas 

pedagogi DT yang berbeda. 

Psikologi  Australia Baddal et al., 

2022 

Mengeksplorasi dampak intervensi pendidikan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan perubahan 

sikap dan perilaku. 

Sains U.S.A Zhai et al., 

2022 

Eksplorasi lebih lanjut tentang karakteristik model 

yang digambar yang dapat mempengaruhi akurasi 

penilaian mesin. 

Teknik Mexico Vázquez-

Parra et al., 

2022 

Melakukan studi perbandingan di berbagai wilayah 

dan institusi untuk mengeksplorasi perbedaan 

budaya dalam persepsi tentang pemikiran yang 

kompleks. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

Australia  Georgiou et 

al., 2022 

Mengeksplorasi ketidaksesuaian antara tujuan 

pendidikan umum dan praktik disiplin ilmu tertentu 

mengenai kreativitas. 
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Dalam konteks pendidikan interdisipliner, saat ini banyak penelitian yang menyoroti 

pentingnya kolaborasi interdisipliner dan metodologi yang beragam untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa.  Choudhury dan Wu (2023) menyoroti pentingnya program interdisipliner yang 

mengintegrasikan pendidikan bencana dan dapat membantu siswa mengembangkan karakter 

mereka untuk menghadapi tantangan.  Sebaliknya, Hayes dkk. (2022) menyelidiki elemen 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

U.K Urban, 2022 Eksplorasi kerangka kerja lintas disiplin yang dapat 

mengatasi kompleksitas pendidikan anak usia dini 

dengan lebih baik. 

Linguistik  U.K Candarli & 

Jones, 2019 

Eksplorasi lebih lanjut mengenai kumpulan leksikal 

dalam disiplin ilmu lain untuk membandingkan 

pengaruh paradigmatik 

Hukum  Denmark  Bager-

Elsborg, 2019 

Eksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana berbagai 

disiplin ilmu menafsirkan praktik pengajaran 

mereka dan implikasinya terhadap pembelajaran 

siswa. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

Australia  Stevenson & 

Thompson, 

2025 

Mengeksplorasi dukungan dan hambatan yang 

memengaruhi efektivitas para pemimpin guru 

STEM. 

Psikologi  Mexico Antonio 

Millán et al. 

Studi lebih lanjut untuk mengeksplorasi perbedaan 

budaya dalam keterampilan penalaran kompleksitas 

di antara siswa dari berbagai wilayah 

Teknik Sweden Richter & 

Kjellgren, 

2024 

Mengeksplorasi bagaimana konteks disiplin ilmu 

yang berbeda mempengaruhi implementasi 

pendidikan kompetensi global. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

U.S.A Mokiy & 

Lukyanova, 

2021 

Eksplorasi lebih lanjut tentang kerangka kerja 

metodologis yang mendukung penelitian 

transdisipliner. 

Teknik Philippines Tanucan et 

al., 2023 

Mengeksplorasi metode pendisiplinan alternatif 

yang mendorong perilaku positif tanpa 

menggunakan hukuman fisik. 

Teknik Mexico  López et al., 

2021 

Mengeksplorasi proyek multidisiplin tambahan 

yang dapat lebih meningkatkan integrasi kolaborasi 

akademis dan industri. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

Germany Sundermann 

& Fischer, 

2019 

Mengeksplorasi dampak dari pendekatan 

pendidikan yang berbeda terhadap konsepsi 

keberlanjutan siswa 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

South 

Africa 

Alphonsus & 

Schmees, 

2024 

Mengeksplorasi karakteristik sosial yang 

berkontribusi pada pengembangan keahlian yang 

efektif di perguruan tinggi vokasi. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

Ukraina Aalto & 

Mustonen, 

2022 

Mengeksplorasi dampak dari desain pengetahuan 

pada hasil pembelajaran mahasiswa. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

China Qian et al., 

2025 

Mengeksplorasi peran dukungan administratif 

dalam memfasilitasi penyeberangan disiplin ilmu. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

U.K Vernede, 

2024 

Mengeksplorasi efektivitas pendekatan pedagogis 

yang berbeda dalam mempromosikan pemikiran 

kritis dan kesadaran akan keragaman dalam 

pendidikan sejarah 

 Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

Ukraina Hudoshnyk & 

Krupskyi, 

2022 

Mengeksplorasi dampak jangka panjang dari 

pendidikan interdisipliner terhadap hasil belajar dan 

kesiapan karir mahasiswa. 
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kurikulum dari program sertifikasi guru yang dapat mempengaruhi hasil disiplin, yang 

mengindikasikan bahwa pendidikan karakter harus dimasukkan ke dalam pelatihan guru.  

Menurut penelitian McLaughlin dkk. (2023), teknologi desain pedagogis (DT) memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pembelajaran siswa dan dapat menjadi alat yang sangat 

penting dalam mengembangkan karakter disiplin. 

Lebih lanjut, Baddal dkk. (2022) dan Zhai dkk. (2022) membahas intervensi pendidikan 

yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa serta perilaku 

mereka, yang merupakan komponen penting dari pendidikan karakter.  Vázquez-Parra dkk. 

(2022) menyarankan studi komparatif di berbagai bidang untuk memahami perbedaan sekolah 

dalam persepsi yang kompleks, yang dapat mempengaruhi strategi pendidikan karakter.  Studi 

oleh Georgiou dkk. (2022) juga menyoroti perlunya menyeimbangkan tujuan pendidikan 

umum dengan praktik disiplin ilmu khusus yang berkaitan dengan kreativitas untuk mencapai 

pendidikan yang efektif. 

Urban (2022) dan Mokiy &amp; Lukyanova (2021) membahas pengembangan 

kerangka kerja transdisipliner yang dapat mendukung kompleksitas pendidikan untuk anak-

anak dan remaja dengan lebih baik serta metodologi yang mendukung penelitian 

transdisipliner. Penelitian Stevenson &amp; Thompson (2025) dan Qian dkk. (2025) menyoroti 

perlunya dukungan administratif dan konteks khusus disiplin ilmu dalam menerapkan 

pendidikan kompetensi global, yang dapat membantu siswa mengembangkan karakter mereka. 

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menguji karakteristik sosial yang 

berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan dalam pelatihan kejuruan (Alphonsus 

&amp; Schmees, 2024) dan pengaruh desain pengetahuan terhadap hasil belajar siswa (Aalto 

&amp; Mustonen, 2022). Dengan demikian, untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa, arah penelitian di masa depan dalam strategi 

pengajaran karakter disiplin harus mempertimbangkan kolaborasi interdisipliner, lingkungan 

administratif, dan perbedaan pedagogis. 

 

KESIMPULAN 

Kajian terhadap 22 publikasi ilmiah dari tahun 2019 hingga 2024 yang masuk dalam 

database Scopus menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat tren penting dalam penelitian 

pendidikan karakter disiplin di sejumlah bidang. Metodologi penelitian didominasi oleh 

metode kualitatif, yang menyoroti perlunya pemahaman menyeluruh tentang pengalaman dan 

fenomena yang terkait dengan karakter disiplin (Stevenson et al., 2024; Bager-Elsborg, 2022). 

Penekanan utama dari penelitian ini adalah pada siswa, yang mencerminkan perlunya siswa 

mengembangkan karakter disiplin (Lickona, 1991). 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter harus dimasukkan ke 

dalam program persiapan guru dan pendekatan interdisipliner yang menggabungkan kolaborasi 

lintas disiplin harus dikembangkan (Hayes et al., 2022; Choudhury &amp; Wu, 2023). Agar 

pendidikan karakter disiplin dapat diimplementasikan dengan baik, dukungan administratif 

juga sangat penting (Stevenson &amp; Thompson, 2025; Qian et al., 2025). Untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih mudah beradaptasi dan efektif, penelitian di masa 

depan harus mempertimbangkan variasi instruksional, bantuan administratif, dan kolaborasi 

multidisiplin (Urban, 2022; Mokiy &amp; Lukyanova, 2021). Dengan demikian, 

pengembangan karakter disiplin dapat dimaksimalkan untuk menghasilkan generasi yang 

memiliki kemampuan moral dan intelektual yang baik. 
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